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1.1. Latar iBelakang 

 i Komunikasi imerupakan ibagian iterpenting idalam ikehidupan imanusia, karena 

pada umumnya imanusia membutuhkan ikomunikasi iuntuk iberinteraksi idengan 

imanusia ilain. iAdanya ikomunikasi imembantu imanusia iyang isatu idan iyang 

ilainnya iuntuk ibisa isaling imemahami. iKomunikasi imemiliki iarti iyang isangat 

ibanyak, imenurut iEverret iM. iRogers ikomunikasi imerupakan iproses iyang idi 

idalamnya iterdapat isuatu igagasan iyang idikirim idari isumber ikepada ipenerima 

iyang imemiliki itujuan iuntuk imerubah iperilakunya i(iSaku iBouk, i2012: i152). i 

 Carl iI. iHovland idalam iEffendy i(1984), imenyatakan ikomunikasi iadalah 

iproses imerubah iperilaku iorang ilain, idan iLasswell imendefinisikan ikomunikasi 

iadalah iproses ipenyampaian ipesan idari ikomunikator ikepada ikomunikan imelalui 

imedia iyang ikemudian imenimbulkan iefek iatau irespon. iMelalui ipendapat ipara 

iahli itersebut i iOnong iUchyana iEffendy imenarik ikesimpulan ibahwa ikomunikasi 

imerupakan isebuah iproses ipenyampaian iperasaan imaupun ipikiran iseseorang 

iatau ikomunikator ikepada ikomunikan iatau iorang iyang imenerima ipesan iyang 

idimana ipikiran itersebut ibisa iberupa iinformasi, igagasan, iserta iopini i(Effendy, 

Onong Uchjana i1984: i11-14). i 



Berdasarkan ibeberapa ikonsep itersebut idalam ihal imemahami ikomunikasi 

imassa isama idengan imemahami ikomunikasi isecara iumum, iyaitu idengan 

imempelajari iunsur ikomunikasi, ibagaimana iisi ipesan, isiapa ikomunikator, isiapa 

ikomunikan, imedia iapa iyang idigunakan, ijuga ibagaimana ireaksi ipenerima ipesan 

itersebut i(Hidayatullah, Arief i2016: i11). iBlack iand iWhithey, imengemukakan 

ikomunikasi imassa iadalah isebuah iproses idimana ipesan i– ipesan iyang 

idiproduksi isecara imassal iatau ibanyak, iitu idisebarkan ikepada imassa ipenerima 

ipesan iyang iluas, ianonim idan iheterogen i(Hidatullah, Arief 2016: i12). 

iSelanjutnya iJosep iA. iDevito imengatakan ipertama ikomunikasi imassa iadalah 

ikomunikasi iyang iditujukan ikepada imassa, ikepada ikhalayak iyang iluar ibiasa 

ibanyaknya, ikedua ikomunikasi imassa iadalah ikomunikasi iyang idisalurkan ioleh 

ipemancar-pemancar iyang iaudio iatau ivisual i(Hidayatullah, Arief i2016: i12). i 

Berdasarkan ipendapat ikedua iahli idiatas imaka iBitner i(1999) imenyimpulkan 

ikomunikasi imassa iadalah ipesan iyang idikomunikaskan imelalui imedia imassa 

ipada isejumlah ibesar iorang iyang itersebar idi itempat i– itempat iyang itidak 

iditentukan, ijadi imedia imassa imenurutnya iadalah isuatu ialat ipenyebaran 

iinformasi. iMedia ikomunikasi iyang itermasuk imedia imassa iadalah iradio idan 

itelevisi ikeduanya iini idikenal isebagai imedia ielektronik, isedangkan isurat ikabar, 

idan imajalah idikenal isebagai imedia icetak. ifilm isebagai imedia ikomunikasi 

imassa, idalam ihal iini ifilm ibiosokop i(Romli, Khomsahrial 2016: i2). Ii 

Menurut sejarahnya, lahirnya drama baik di dalam maupun di luar negeri bermula 

dari peristiwa yang sama. Sebagai “cikal bakalnya” adalah upacara keagamaan yang 



dilakukan para pemuka agama. Mereka menyembah dewa dengan mengumandangkan 

nyanyian puji- pujian. Sejarah lahirnya drama di Indonesia tidak jauh berbeda dengan 

kelahiran drama di Yunani. Keberadaan drama di Negara kita juga diawali dengan 

adanya upacara keagamaan yang diselenggarakan oleh para pemuka agama, intinya 

mereka mengucapkan mantra dan doa (Wiyanto, 2002 : 6). 

Kata Drama berasal dari bahasa Yunani draomai yang berarti berbuat, berlaku, 

bertindak, bereaksi, dan sebagainya: dan “drama” berarti : perbuatan, tindakan. Arti 

Drama adalah kualitas komunikasi, situasi, action, (segala apa yang terlihat dalam 

pentas) yang menimbulkan perhatian, kehebatan (exciting), dan ketegangan pada 

pendengar / penonton. Selain itu Drama adalah cerita konflik manusia dalam bentuk 

dialog yang diproyeksikan pada pentas dengan menggunakan percakapan dan action 

di hadapan penonton (audience) (Harymawan, 1986 : 1). 

Drama Korea adalah salah satu budaya kesenian yang merujuk pada drama 

televisi di Korea dalam sebuah format miniseri dan menggunakan bahasa Korea. 

Kemampuan manusia yang semakin canggih, saat ini drama mulai dipertontonkan 

dalam bentuk perfilman, dan bisa dinikmati dalam layar televisi, drama Korea telah 

menjadi populer bagian lain dunia seperti Amerika Latin, Timur Tengah dan di 

tempat lain (Ardia, Velda 2014) 

 Drama Korea merupakan suatu cerita atau fiksi yang menggambarkan kehidupan 

masyarakat Korea yang diproduksi oleh orang-orang Korea Selatan yang ditayangkan 

di televisi Korea Selatan. Drama Korea pertama hadir di layar kaca Indosiar pada 

tahun 2002, drama Korea ini berbentuk cerita bersambung yang biasanya terdiri dari 



16 episode hingga 32 episode, setiap episode berdurasi 40 menit sampai 1 jam, 

sehingga untuk menonton drama Korea dapat menyita waktu (Ardia, Velda 2014) 

Seiring idengan iberkembangnya idrama Korea, imuncullah idrama Korea yang 

imemperlihatkan iadegan-adegan iyang itidak ipatut iuntuk idicontoh iatau iditiru, 

iseperti ipergaulan ibebas, iseks, ikriminal, ipenghinaan idan ilain-lain. iSalah isatu 

ihal iyang isering iterjadi idi iera isekarang iini iadalah iseseorang itidak iakan itakut 

imengucapkan ikalimat ipenghinaan ikepada iorang ilain, ibaik iorang iyang idikenal 

imaupun itidak idikenal, ihal iyang isering imenjadi ibahan ipenghinaan iorang 

iadalah ikekurangan idari ifisik iseseorang, ibentuk ipenghinaan iitu ibiasa idisebut 

ibody ishaming. 

Body ishaming iartinya ipenilaian iseseorang imengenai itubuh iorang ilain iyang 

dianggap imemiliki ikekurangan iatau iyang itidak isesuai idengan itubuhnya, 

isehingga orang iyang idinilai itersebut imerasa imalu i(iSakinah, 2018 : 14). Body 

ishaming isangat ierat ikaitannya idengan ipandangan ipemahaman imasyarakat 

tentang ikondisi iberat ibadan idan itinggi ibadan iyang iseimbang iatau idisebut 

ibentuk tubuh iideal, ibentuk itubuh iideal ibiasa idikenal idengan iistilah icitra 

itubuh. Sehingga adanya istandar ikecantikan imembuat iseseorang imerasa irendah 

idiri ikarena itidak memenuhi istandar, Maka orang tersebut akan menjadi korban 

body shaming (https://kinibisa.com/news/read/maraknya-body-shaming-di-tengah-

masyarakat) unduh Rabu 12/05/2021. 

Seperti pada drama korea The Miracle karya Baek Mi- Kyung, menceritakan 

tentang anak kembar berjenis kelamin perempuan yang berbeda nasib. The Miracle 

https://kinibisa.com/news/read/maraknya-body-shaming-di-tengah-masyarakat
https://kinibisa.com/news/read/maraknya-body-shaming-di-tengah-masyarakat


artinya sebuah keajaiban, kejaiban yang terjadi dalam drama Korea ini adalah pada 

saat permintaan Kwon Shi Yeon yaitu keinginan untuk merasakan kehidupan seperti 

saudari kembarnya Kwon Shi Ah. Permintaan tersebut dikabulkan oleh peramal, 

Kwon Shi Yeon dan Kwon Shi Ah bertukar jiwa. Kwon Shi Ah lahir dan bertumbuh 

dengan kondisi fisik yang dikagumi banyak orang, berbeda dengan Kwon Shi Yeon 

yang harus menelan ejekan banyak orang karena penampilannya. Ia kerap 

dibandingkan dengan kembarannya yang jauh lebih sempurna. Akibat dari ejekan 

kondisi fisik, Kwon Shi Yeon memilih menyendiri di rumah agar tidak diejek 

lingkungan sekitar. Hingga suatu hari, ia bertemu dengan peramal misterius yang 

memberinya kartu tarot, pertemuan tersebut membawa keuntungan bagi anak kembar 

(https://sinopsis-tamura.blogspot.com/2017/02/sinopsis-miracle-episode-1-12-

lengkap.hmtl?=1). 

Adegan-adegan yang mengandung unsur body shaming banyak ditampilkan pada 

drama korea The Miracle, salah satu adegan yang menampilkan body shaming yaitu 

pada saat Kwon Shi Yeon makan bersama ayah dan ibunya, kemudian ayahnya 

berkata kepada Kwon Shi Yeon “anakku betapa montoknya wajahmu.” Drama ini 

menarik untuk diteliti karena mengangkat tema body shaming yang sering terjadi di 

kalangan remaja saat ini, sehingga dengan adanya penelitian ini bisa merubah pola 

pikir orang untuk tidak menghina fisik orang lain. Dalam melakukan penelitian ini, 

peneliti menganalisis menggunakan analisis semiotik model Roland Barthes. Analisis 

semiotik model Roland Barthes terdapat tiga indikator yaitu denotasi, konotasi dan 

mitos, namun didalam penelitian ini, peneliti hanya fokus menggunakan dua indikator 



dari Roland Barthes yaitu denotasi dan konotasi. Setalah menganalisis body shaming 

lalu merepresentasikan menggunakan teori representasi menurut Stuart Hall. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menjadi tertarik untuk melakukan penelitian 

pada drama Korea The Miracle dengan ijudul ipenelitian i“ANALISIS BODY SHAMING 

DALAM DRAMA KOREA THE MIRACLE DI YOUTUBE i(ANALISIS iSEMIOTIK iMODEL 

iROLAND BARTHES)”  

 

1.2.  Rumusan iMasalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut : i“Bagaimana analisis semiotik body shaming dalam 

drama korea The Miracle?” 

 

1.3.  Batasan Masalah  

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, agar penelitian ini bisa searah atau tidak 

membias maka peneliti perlu membuat batasan masalah. Sehingga yang menjadi 

batasan masalah serta obyek penelitian body shaming adalah teks dialog dari drama 

Korea The Miracle, yang menunjukan adanya body shaming secara verbal. Sehingga 

penelitian ini bisa berfokus pada seperti apa denotasi dan konotasi pada body shaming 

secara verbal, sebagaimana salah satu model konsep semiotik Roland Barthes. 

 

 

 



1.4. Tujuan iPenelitian 

 Untuk imemperoleh ipengetahuan itentang ianalisis semiotik body ishaming pada 

drama Korea The Miracle 

1.5. Manfaat iPenelitian 

a. Teoritis 

 Manfaat teoritis merupakan manfaat penelitian yang berkenaan dengan ilmu 

pengetahuan, dal hal ini ilmu linguistik atau kebahasaan. Manfaat teoritis pada 

penelitian ini sebagai berikut :  

1) Mengembangkan studi tentang teori Semiotik Roland Barthes, khususnya 

mengenai analisis semiotik pada drama. 

2) Penelitian ini dapat menambah informasi akademik bagi peneliti, serta bagi teman 

– teman  

b. Praktis i 

1) Sebagai isalah isatu isyarat idalam irangka imenyelesaikan istudi ijenjang iSI ipada 

iUniversitas iKatolik iWidya iMandira iKupang, iFakultas iIlmu iSosial, iProgram 

iStudi iIlmu iKomunikasi. 

2) Mengembangkan ipengetahuan idan iwawasan ipenelitian itentang ianalisis 

isemiotik i(model iRoland iBarthes) itentang iunsur ibody ishaming ipada Drama 

Korea. 

1.6.  Kerangka iPemikiran, Asumsi, Hipotesis 

1.6.1 Kerangka Pemikiran 



 Pada bagan di bawah menjelaskan alur penelitian yang akan dilakukan peneliti, 

pada Drama Korea The Miracle terdapat body shaming, body shaming adalah bentuk 

menyakiti seseorang dengan menjelek-jelekkan atau memberi komentar buruk 

mengenai bentuk tubuhnya. Body shaming dapat muncul dalam berbagai bentuk, 

seperti mengkritik bentuk fisik seseorang (wajah, tubuh, kulit dan sebagainya), dalam 

drama korea The Miracle, body shaming tampak secara verbal, verbal yaitu bentuk 

penghinaan pada fisik seseorang yang ditandakan dengan ucapan. Kemudian 

dianalisis menggunakan analisis semiotik model Roland Barthes, dalam semiotik 

Roland Barthes terdapat tiga pemikiran yaitu Denotasi (apa yang digambarkan tanda 

terhadap sebuah objek) dan Konotasi (bagaimana menggambarkannya) dan Mitos . 

Sehingga peneliti bisa menganalisis seperti apa Denotasi dan Konotasi pada body 

shaming secara verbal. 

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 
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1.6.2 Asumsi i 

Asumsi digunakan sebagai landasan awal sebelum melakukan penelitian dan 

membuat kesimpulan (Pujileksono, 2015: 7). Melalui ipenelitian iini, ipeneliti 

imemperkirakan iatau imengasumsikan ibahwa iterdapat ibody shaming secara verbal 

pada Drama Korea The Miracle.  

 

1.6.3 Hipotesis i 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapipertanyaan ipeneliti 

(rumusan imasalah), dengan kata ilain isuatu ipendapat iyang idigunakan iuntuk 

mengetahui ikenyataan iyang isebenarnya idari isuatu ihal iyang ibelum terbukti 

kebenarannya i(Darus, i2014 : 102). iAdapun ihipotesis iyang idijadikan isebagai 

pegangan ipeneliti idalam ipenelitian iini iadalah analisis body shaming dalam Drama 

Korea The Miracle tampak secara verbal pada tubuh shaming. 

 

 


